BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Hasil Penedlitian

Tahap ini akan dipaparkan hasil penelitian tentang penerapan metode
pembelgjaran Think Pair and share (TPS) untuk meningkatkan hasil belgjar
Figih siswa kelas V' A pokok bahasan Ibadah Haji M1 Tarbiyatul 1slamiyah
Tenggur Regotangan Tulungagung. Dengan mengacu pada tujuan penelitian
yaitu untuk menjelaskan penerapan metode pembelgaran Think Pair and
share (TPS) untuk meningkatkan hasil belgjar figih siswa kelas V A pokok
bahasan ibadah haji dan mendiskripsikan hasil belgar figih siswa. Dalam
penelitian ini terdiri dari kegiatan pra-tindakan dan pelaksanaan tindakan

yang terdiri dari 2 siklus.

1. Paparan Data
a. Kegiatan Pra Tindakan

Setelah mengadakan seminar proposal hari Rabu tanggal 25 Maret
2015 yang dibimbing oleh pak Agus Purwowidodo M.Pd dan diikuti 5
orang mahasiswa dari program studi PGMI, maka peneliti segera
mengajukan surat ijin penelitian ke BAK dengan persetujuan pembimbig.
Setelah saya mendapatkan surat penelitian itu saya berkunjung ke Ml
Tarbiyatul Ilamiyah Tenggur pada hari Jum’at 27 Maret 2015 dan
mengadakan pertemuan dengan Bapak Qolik Nawawi S.Pd.l selaku

kepala M| Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung.
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Pertemuan tersebut peneliti meminta izin untuk melaksanakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di Madrasah tersebut sekaligus
menyerahkan surat ijin penelitian dari IAIN Tulungagung. Peneliti juga
menyampaikan bahwa subjek penelitian adalah kelas V' A untuk mata
pelgjaran figih dengan menerapkan metode pembelgjaran Think Pair and
share (TPS). Kepala sekolah menyatakan tidak keberatan dan
menyambut dengan baik keinginan peneliti untuk melaksanakan
penelitian serta berharap agar penelitian yang akan dilaksanakan dapat
memberikan manfaat besar dalam proses pembelajaran di M1 Tarbiyatul
Islamiyah tersebut. Untuk langkah selanjutnya kepala madrasah
menyarankan agar menemuiguru kelas V' A vyaitu Ibu Binti Maslihah
M.Pd.I. Bu Binti Maslihah selaku guru mata pelgjaran figih kelas V A
sekaligus berkonsultasi dan membicarakan langkah-langkah selanjutnya.

Sesuai dengan saran kepala Madrasah tersebut, pada hari yang
sama peneliti menemui Bu Binti. Pada pertemuan tersebut peneliti
kembali menyampaikan rencana penelitian yang telah mendapatkan izin
dari kepala Madrasah. Kemudian, peneliti juga berdiskusi dengan guru
kelas lima mengenai gambaran umum peserta didik kelas lima terkait
jumlah peserta didik, kondisi peserta didik, dan latar belakang peserta
didik. Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah peserta didik kelasV A
seluruhnya adalah 17 siswa yang terdiri dari 6 siswa perempuan dan 11
siswa laki-laki. Sesuai dengan kondisi kelas pada umumnya, kemampuan
peserta didik sangat heterogen. Latar belakang peserta didik pun

bermacam —macam, yaitu dari keluarga petani sampai guru.



60

Peneliti juga menanyakan tentang jadwal pelgaran Figih untuk
kelasV A. Beliau menjelaskan bahwa pelgjaran figih kelas V A digarkan
1 kali dalam seminggu yaitu pada hari kamis jam ke 2-3 atau pukul
08.45-09.55 WIB daam waktu 2 jam pelgaran. Beliau mengizinkan
peneliti untuk melakukan penelitian tidak sesuai dengan jadwal tersebut.

Kemudian peneliti menyampaikan bahwa dalam penelitian ini
peneliti bertindak sebagal pelaksana penelitian dan teman sejawat
sebagal pengamat (observer). Peran pendliti dalam penelitian ini adalah
sebagal guru mata pelgjaran yang menyampaikan materi pelgjaran sesuai
dengan rancangan tindakan yang telah ditentukan. Sehingga kegiatan
pembelgaran yang dilaksanakan tidak terkesan penelitian, tapi
sebagaimana pembel gjaran figih pada umumnya.

Sedangkan tugas teman sgawat sebagai pengamat adalah
mengamati seluruh aktifitas pembelgaran yang dilakukan oleh pendliti
dan aktifitas peserta didik selama kegiatan pembelgaran terutama
menyangkut kegiatan belgar peserta didik. Untuk mempermudah proses
pengamatan, nantinya peneliti akan memberikan lembar observasi
kepada pengamat, yaitu satu lembar observasi guru dan satu lembar
observas pesertadidik.

Pertemuan dengan guru pengampu mata pelgjaran Figih kelasV A
peneliti memperoleh informasi bahwa pelgaran figih dengan materi akhir
semester 2 pokok bahasan Ibadah Haji sudah digjarkan tetapi hanya garis
besarnya sgja dan peneliti dipersilahkan untuk melakukan penelitian pada

pokok bahasan tersebut.
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Peneliti menyampaikan rencana penelitian yang telah disusun dan
menjelaskan konsep metode pembelgaran yang digunakan dalam
penelitian tersebut adalah metode pembelgjaran Think Pair and Share
(TPS) mata pelgjaran figih pada pokok bahasan Ibadah Haji sebagai
sasaran penelitian. Selain itu peneliti juga mengadakan wawancara
dengan beliau mengenai kondis kelas ketika pembelgjaran figih serta
hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran figih. Berikut ini adalah kutipan
hasil wawancara antara peneliti dengan guru mata pelgaran figih kelas
V:

P :“Bagaimana kondisi kelas V A ketika proses pembelgaran

berlangsung pada mata pelajaran Figih?”

G: “Secara umum, siswa kelas V ini termasuk siswa yang ramai dalam
pembelgjaran. Ketika proses pembelgaran figih, pada awalnya siswa
tenang dan memperhatikan penjelasan guru. Namun lama kelamakan
ada beberapa siswa yang merasa bosan siswa yang bermain sendiri,
berbicara dengan teman dan juga ada yang izin kekamar mandi tetapi
ikuttan bermain dengan teman yang ada diluar kelas.”

: “Apa kendala dalam pembelajaran Figih?”

“Dalam pembelgaran figih siswa kurang bersemangat dalam
mengikuti pelgjaran.”

P. “Dalam pembelajaran Figih pernahkah Ibu menerapkan metode

pembelgaran Think Pair and Share (TPS)?”

G: “Kalau metode pembelgjaran itu belum saya terapkan, tetapi kalau
metode pembel gjaran kelompok biasa sudah sering. Selain itu metode
yang saya gunakan yaitu ceramah dan penugasan.”

: “Bagaimana hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Figih?”

: “Hasil belajar Figih kelas V A belum bisa dikatakan baik. Ketuntasan
belgarnya masih banyak yang berada dibawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Sebenarnya materi telah disampaikan, tetapi dalam
mengerjakan soal masih ada siswa yang belum tepat.”

P: “Berapa nilai rata-rata pada mata pelajaran Fiqih?”

G: “Untuk nilai rata-rata siswa banyak yang mendapat nilai dibawah 70.”

Hasil wawancara diatas diperoleh beberapainformasi bahwa dalam

_G_)'U
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pembelgaran figih, guru cenderung menggunakan ceramah dalam
penyampaiannya. Alhasil pembelgarannya kurang menarik dan siswa

hanya menjadi pendengar setia apa yang disampaikan guru. Siswa pasif
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karena jarang dilibatkan dalam proses pembelgaran. Hal tersebut

menimbulkan kejenuhan siswa dalam kegiatan pembelgaran dan

mempengaruhi hasil belgjar siswa.

Di akhir wawancara dengan Bu Binti, peneliti menyampaiakan
sebelum melakukan penelitian, peneliti akan memberikan tes awa (pre
test) untuk mengetauhi kemampuan siswa. Peneliti juga menyampaikan
bahwa penelitian tersebut dilakukan selama 2 siklus, yang masing-
masing siklus terdiri dari 1 kali tindakan atau 2 pertemuan. Setiap akhir
siklus akan diadakan tes akhir tindakan untuk mengukur seberapa jauh
keberhasilan tindakan yang telah dilakukan.

Hari itu juga peneliti menyempatkan melakukan wawancara
dengan beberapa siswa kelas V A. Isi dari wawancara tersebut berkaitan
dengan kesulitan yang dirasakan siswa pada mata pelgaran figih dan
suasana dalam proses pembelgaran. Hasil wawancara tersebut, pendliti
menemukan beberapa masalah yang dirasakan oleh siswa pada saat
pembel g aran berlangsung. Masal ah tersebut antaralain:

a. Pelgaran Figih merupakan mata pelgaran yang begitu membosankan,
materinya banyak yang berkaitan dengan agama dan banyak dalil
yang menjelaskan materi tersebut.

b. Dalam proses pembelgarannya mengunakan metode ceramah,
sesekali mengunakan metode belgar kelompok akan tetapi dalam
kelompok tersebut terdiri dari 4 atau 5 siswa sehingga dalam

berdiskusi, kebanyakan yang dibicarakan diluar dari materi pelgaran.
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Setelah mengetauhi beberapa masalah yang dirasakan siswa,
peneliti beserta teman sgjawat menyimpulkan bahwa pada proses
pembelgaran figih yang perlu diperbaiki adaah  metode
pembelgarannya. Sehingga hasil belgjar mereka kurang memuaskan.
Oleh sebab itu peneliti menetapkan metode pembelgaran Think Pair and
Share (TPS) sebagai metode pembelgjaran yang tepat digunakan untuk
memperbaiki hasil belgjar. Dalam metode pembel gjaran ini selain berfikir
sendiri, siswa juga melakukan diskusi dengan teman sebangkunya
mengenai persoalan yang digjukan oleh guru. Setelah didiskusikan
dengan teman sebangku, siswa juga diberi kesempatan menyampaikan
hasil diskusinya dengan teman-teman lainyya. Sehingga pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan bisa semakin meningkat. Selain
itu metode pembelgjaran ini berbeda dengan metode pembelgaran yang
sudah diterapkan oleh guru, sehingga siswa tidak merasa jenuh dalam
proses pembelgaran.

Akhir dari serangkaian wawancara dengan guru dan siswa,
disepakati bahwa pendliti mulai melaksanakan penelitian pada hari
SelasaTangga 31 Maret 2015 melakukan tes awal (pretest). Kemudian
melaksanakan siklus | pada hari Jum’at Tangga 3 April 2015 jam ke 2-
3 atau pukul 08.45 g/d 09.55 WIB dan Sabtu Tangga 4 April jam ke 2-3
atau pukul 08.45 s/d 09.55WIB. Siklus 2 pada hari Jum’at Tanggal 10
April 2015 jam ke 2-3 atau pukul 08.45 s/d 09.55 dan hari Sabtu Tanggal
11 April 2015 jam ke 2-3 atau pukul 08.45 s/d 09.55. adalah pertemuan

yang terakhir masuk kekelas V A. Daam masa menanti waktu



pelaksanaan penelitian, peneliti menyiapkan segala sesuatu yang akan
digunakan dalam penelitian, yakni menyiapkan rencana pelaksanaan
pembelgjaran (RPP) dan media pembelgjaran yang paling utama.

Hari Sabtu Tangga 4 April 2015 pukul 07.30 s/d 08.45 WIB
peneliti memasuki kelas V' A untuk mengadakan pengamatan. Peneliti
mengamati secara cermat situasi dan kondis siswa kelas V' A yang
dijadikan subjek penelitian. Pada hari itu juga sesuai dengan rencana,
peneliti mengadakan tes awal (pre test). Tes awal tersebut diikuti oleh 16
siswa karena pada saat itu ada satu siswa yang tidak masuk kelas karena
ada kegiatan diluar kelas. Pada tes awal ini peneliti memberikan 5 buah
soal isian singkat sebagaimana terlampir dalam lampiran. Pre test
berlangsung dengan tertib dan lancar selama 30 menit. Pre test ini
bertujuan untuk mengetauhi tingkat penguasaan materi yang hendak
digarkan, dan juga sebagai nilai awal siswa nantinya.

Adapun hasil pre test mata pelgaran figih pokok bahasan Ibadah

Haji kelasV A dapat dilihat dari tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Hasil Pre Test Siswa

NO Kode Siswa L/P Nilai K etuntasan

Belgjar
Tuntas | Tidak

1 AHF L 40 v

2 A AS L 20 v

3 AF P 24 v

4 BA L 25 v

5 FYP L 20 v

6 GES L 10 v

7 L P 75 v

8 MM P 20 v

9 MKA L 10 v

10 MFBS L 20 v

11 MQR L 95 v

Bersambung . . ...
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Selanjutnya. . . ..
NO Kode Siswa L/P | Nilai Ketuntasan
Belajar
Tuntas | Tidak
12 MRM L -
13 RFN P 25 V
14 RN P 30 v
15 SFA L 95 v
16 SQ P 30 V
17 YAA L 20 V
Jumlah skor yang diperoleh 559
Rata-rata 34,93
Jumlah siswa peserta test 16
Jumlah siswa yang tuntas belgar 3
Jumlah skor yang diperoleh 559
Rata-rata 34,93
Jumlah siswa yang tidak tuntas belgjar 13
Ketuntasan belgjar 18,75
%

Sumber : Hasil pretest
Selain tabel diatas ketuntasan belgar siswa dalam mengikuti tes
awal (pretest) dapat dilihat dalam diagram dibawah ini :

Diagram 4.1 Ketuntasan Belajar Siswa Pre Test

Ketuntasan Belajar Siswa

M sSiswa yang sudah tuntas
siswa yang belum tuntas

Berdasarkan hasil tes awal pada tabel dan gambar diagram diatas
menunjukkan bahwa dari 16 siswa kelas V A MI Tarbiyatul Islamiyah

Tenggur yang mengikuti tes, 13 siswa atau 78,57 % belum mencapai
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batas ketuntasan yaitu nilai 70, berati belum mencapai kompetensi dasar
ibadah hagji. belum mencapai batas ketuntasan yaitu nilai 70, berarti
belum mencapai kompetensi dasar Ibadah hagji. Sedangkan yang telah
mencapal batas tuntas yaitu memperoleh nilai lebih dari 70 sebanyak 3
siswa atau hanya 18,75 %.

Hasil pre test tersebut dapat diketauhi bahwa siswa yang tidak
mencapal ketuntasan belgjar adalah sebanyak 13 siswa dan 3 siswa yang
tuntas belgjar. Berdasarkan tabel dapat diketauhi juga, nilai rata-rata
siswa pada tes awal adalah sebesar 34,93 dan presentase ketuntasan
belgjar sebesar 18,75 %. Hasil dari pre test sangat jauh dengan
ketuntasan kelas yang diinginkan oleh peneliti yaitu 75% dari jumlah
siswa dalam satu kelas. Pembelgjaran dikatakan berhasil dan berkualitas
dari segi proses apabila seluruh siswa atau setidak-tidaknya sebagian
75% peserta didik terlibat secara aktif, baik fislk mental maupun sosia
daam proses pembelgaran disamping itu menunjukkan kegairahan
belgjar yang tinggi , semangat yang besar dan percayadiri.*

Hasil pre test (tes awal) itu, peneiti memutuskan untuk
mengadakan penelitian pada materi ibadah haji dengan menggunakan
metode pembelgjaran Think Pair and Share (TPS) untuk meningkatkan
hasil belgjar siswa. Pada materi ini peneliti menetapkan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) > 70 dengan tujuan untuk mengetauhi

perbedaan sebelum diadakan penergpan pembelgaran menggunakan

! EMulyasa. Kurikulum Berbasis. . . . Hal 101
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metode pembelgjaran Think Pair and Share (TPS) dan sesudah diadakan
penerapan menggunakan metodeini.
b. Kegiatan pelaksanaan tindakan
1. Paparan data siklus|
Siklus | dilaksanakan pada hari Jum’at dan Sabtu tanggal 3 dan 4
April 2015, dalam 2 kali pertemuan. Dengan alokasi waktu 2 x 35 menit
dan 2 x 35 menit. Pertemuan kedua digunakan untuk melaksanakan post
test I. Adapun materi yang akan digjarkan adal ah Ibadah Haji. Proses dari
siklus | akan diuraikan sebagai berikut:
a) Tahap perencanaan tindakan
Tahap perencanaan siklus | ini pendliti terlebih dahulu
menyusun dan mempersiapkan instrumen-instrumen penelitian yakni:
(1) Menyiapkan materi dan sumber belgjar yang sesuai dengan konsep
pembelgaran; (2) menentukan tujuan pembelgaran; (3) menetapkan
metode pembelgaran yang akan digunakan yakni metode
pembelgjaran Think Pair and Share (TPS); (4) menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang sessuai dengan metode
pembelgjaran Think Pair and Share (TPS); (5) menyiapkan media
pembelgiran berupa gambar —gambar tata cara ibadah hgi; (6)
menyusun lembar kerja kelompok yang akan dibagikan kepada siswa;
(7) menyusun lembar soa post test | yang akan dilaksanakan pada
pertemuan ke-2; (8) menyusun lembar pedoman observasi guru dan

siswa serta pedoman wawancara untuk memperkuat data hasil tes; (9)
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melakukan koordinasi dengan guru pengampu figih kelas V A dan
teman sgjawat
b) Tahap pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan terbagi dalam dua pertemuan, yaitu
pertemuan | dan pertemuan Il. Penjelasan pertemuan-pertemuan
tersebut sebagai berikut:
(1) Pertemuan |
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jum’at tangal 3
April 2015 pukul 08.45 s/d 09.55 WIB. Daam pelaksanaan tindakan,
peneliti dibantu oleh pengamat dalam mengamati proses
pembelgjaran. Pada saat tindakan berlangsung, pengamat melakukan
observas yang telah disiapkan peneliti. Pengamat mengamati siswa
tanpa menggangu kegiatan belgjar siswa. Pengamat mencatat data-
data atau temuan-temuan yang ada, memberikan catatan-catatan
mengenal apa sgja yang terjadi dalam pel aksanaan tindakan tersebut.
Materi pada pertemuan | adalah lbadah Haji dengan indikator
pengertian dan hukum ibadah hgji, syarat-syarat dan wgjib ibadah
haji, rukun dan tata caraibadah haji.
Kegiatan awal
Berdasarkan rencana yang telah dibuat, peneliti memulai
kegiatan awal pembelgaran dengan memberikan salam, memeriksa
daftar hadir siswa. Kemudian mengkondiskan kelas agar siap
memulai pelgaran. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan

pembelgjaran yang ingin dicapai sekaligus langkah-langkah metode
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pembelgjaran Think Pair and Share (TPS) yang akan dilaksanakan.
Kegiatan peneliti adalah memotivasi siswa untuk aktif dan
bersemangat dalam proses pembelgaran, tidak takut mengemukakan
pendapat, serta tidak malu untuk bertanya. Kegiatan berikutnya
adal ah memberikan apersepi kepada siswa.

P :”Pernahkah kalian melihat orang yang sedang melaksanakan
ibadah haji?”

S :”Pernah Bu......”(siswa menjawab serempak sehingga suasana
kelas menjadi agak ramai)

P :”Ibadah Haji itu termasuk rukun islam yang keberapa?”

S ”Rukun islam yang ke Lima” (sambil mengacungkan tangan)

P : “lya benar. Ibadah haji itu termasuk rukun islam yang ke 5 dan
kita sebagal orang islam diwajibkan untuk melaksanakan ibadah
haji apabila kita mampu untuk mengerjakannya”

Kegiatan inti

Memasuki kegiatan inti, proses pembelgjaran dimulai dengan
menjelaskan materi tentang lbadah Haji. Materi tidak langsung
dijelaskan, tetapi dengan memberi pertannyakan yang mengarah
siswa untuk menemukan jawabannya sendiri.

P :*Anak-anak kalian tau tentang pengertian dari ibadah haji?”

S :(Sambil mengacungkan tangan)’sengaja datang kesuatu tempat
yang diulang-ulang Bu.”

P :”lya benar. Coba sebutkan syarat-syarat ibadah haji?

S ”Islam, Berakal, Baligh, Merdeka, dan Mampu” (Siswa
menjawab serempak sehingga suasana kelas agak ramai)

P :”lya betul semua. Kalian pitar — pintar semua. Kalian sudah
mengetauhi syarat — syarat ibadah haji, nah sekarang ibu mau
tanya apa saja wajib ibadah haji itu?”

S :"lhram, tawaf wada’, tahallul, sa’i dan bermalam dimina”
(Sambil mengacungkan tangan)

P :”Jawabannya hampir benar, ada yang lain? ”

S :(Mengacungkan tangan) ”lhram dari migat, melempar jumrah,
bermalam dimuzdalifah, bermalam dimina, dan tawaf wada’”

P :”lya benar, nah sekarang ibu mau tanyalagi rukun ibadah hgji itu
apa saja?”

S ”lhram, wukuf dipadang arafah, tawaf, sa’i, tahallul, tertib”
(siswa menjawab serempak sehinga suasana kelas agak ramai)
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P :”lya benar semua. Kalian memang pintar-pintar. Trus ibu mau
tnya lagi apa pengertian dari ihram, wukuf, tawaf, sa’i dan
tahalull?”

S ”Belum tau Bu.....”(siswa menjawab serempak)

P :”Kalau begitu anak-anak, kita akan mempelgari bersama-sama ”

Berdasarkan hasil tanya jawab diatas, terlihat ada beberapa
siswa yang kesulitan menjawabnya. Berawa dari ha ini peneliti
meneragkan secara garis besar tentang pengertian ibadah haji, syarat-
syarat ibadah haji, wajib ibadah haji, rukun ibadah haji dan tata cara
ibadah haji melalui gambar tata caraibadah haji.

Selanjutnya peneliti menugaskan siswa untuk berdiskusi.
sebelum memulai diskusi, peneliti menjelaskan terlebih dahulu
tentang Metode Pembelgjaran Think Pair and Share (TPS) dan
beberapa manfaat metode pembelgjaran ini bagi siswa.

Peneliti memberikan beberapa soa seputar ibadah haji kepada
siswa. Siswa diminta untuk menyelesaikan soal tersebut dengan tepat
secara individu (Think). Setelah waktu yang diberikan untuk
mengerjakan sendiri  dirasa cukup, peneliti meminta siswa
berpasangan  (Pair) dengan teman  sebangkunya untuk
mendiskusikan jawaban yang tepat dari hasil pemikiran dari mereka
masing-masing. Peneliti memantau kegiatan diskus tersebut serta
membantu kelompok yang mengalami kesulitan. Kemudian pendliti
meminta beberapa pasangan untuk mempresentasikan hasil diskusi
mereka atau berbagi kepada teman-teman satu kelas (Share).

Ternyata pada saat siswa diminta untuk mempresentasikan kedepan

kelas, banyak siswa yang berebutan untuk maju kedepan kelas. Oleh
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karena itu peneliti secara acak meminta masing-masing kelompok
untuk mempresentasikan kedepan kelas. Setelah mempresentasikan
kedepan kelas peneliti meminta semua siswa untuk memberikan
tepuk tangan kepada kelompok yang maju.

Daftar pembagian nama-nama kelompok dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 4.2 Daftar pembagian kelompok siklus|.
Keompok Nama Siswa JenisKelamin

I 1. Lutfiatuz P
2. Rahma

I 1. Faar L
2. Ardiansyah

[l 1. Ayulia P
2. Rodina

v 1. Madinatul P
2. Sofia

V 1. Yoga L
2. Firdani
3. Riyan

VI 1. Yusuf L
2. Bentar

VI 1. Reza L
2. Gaang

VI 1. Fardin L
2. Qadar

Setelah diskusi selesal, peneliti membahas dan mengevaluas
hasil presentas mereka serta memberikan penguatan dan
memberikan tambahan penjelasan untuk menambah pemahaman
siswa terhadap materi. Selanjutnya peneliti pun memberikan
kesempatan siswa untuk bertanya materi yang belum jelas. Peneliti
menampung pertanyaan semua siswa, kemudian peneliti membahas
pertanyaan tersebut secara umum dengan jawaban secara

menyeluruh.
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Kegiatan Akhir

Peneliti memberikan pertanyaan secara lisan kepada siswa
tentang materi yang digjarkan. Kemudian peneliti menggjak siswa
untuk menyimpulkan materi yang telah dipelgjari hari ini. Tidak lupa
peneliti memberi informas kepada siswa bahwa untuk pertemuan
berikutnya akan dilaksanakan evaluasi atau Post Test siklus I, oleh
karena itu peneliti meminta siswa agar mempelgjari kembali materi
yang telah disampaikan. Kegiatan pembelgaran diakhiri dengan
hamdalah dan salam.

(1) Pertemuan Il

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu tangal 4 April
2015 pukul 08.45 g/d 09.55 WIB. Seperti pertemuan sebelumnya,
peneliti kembali ditemani oleh teman sgjawat yang bertindak sebagai
observer. Adapun rincian pelaksanaannya adalah sebagai berikut:
Kegiatan Awal

Seperti pertemuan sebelumnya, peneliti dan obser ver memasuki
ruang kelas. Sebelum memulai pelgaran, pendliti terlebih dahulu
mengkondisikan kelas agar siswa siap untuk menerima pelgaran.
Peneliti mengawali pelgaran dengan mengucapkan salam dan
membaca basmalah terlebih dahulu serta tidak lupa mengecek
kehadiran siswa.
Kegiatan Inti

Memasuki kegiatan inti peneliti memberikan sedikit materi

mengenai |badah Haji. Hal ini bertujuan agar siswa mengingat
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kembali materi yang sudah digjarkan, karena sesuai dengan rencana
hari ini akan diadakan Post Test | untuk mengetauhi hasil belgar
siswa. Peneliti memberikan soal yang berjumlah 10 soal isian
singkat. Sebelum mengerjakan post test | dimulai pendliti
menjelaskan tata tertib dalam mengerjakan post test | dan
menentukan waktu mengerjakan yaitu 30 menit. Ketika semua siswa
sudah paham, peneliti membagikan post test |. Pada saat proses
mengerjakan post test | berlangsung, peneliti mengingatkan agar
semua siswa mengerjakan secara sungguh-sungguh dan memberi
larangan untuk mencontek. Peneliti menyempatkan berkeliling untuk
sekedar melihat-lihat siswa mengerjakan dan mendampingi siswa
yang kesulitan mengerjakan soal.

Setelah siswa selesal mengerjakan soal peneliti meminta siswa
menukarkan lembar jawaban dengan temanya untuk dikoreks.
Setelah dikoreks dan didapatkan nilainya, peneliti meminta siswa
yang nilanya memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk
maju kedepan kelas, setelah itu peneliti memberikan hadiah dan
siswa yang lain memberi tepuk tangan.

Kegiatan Akhir

Setelah melakukan kegiatan inti selesai, waktu masih 5 menit
dan peneliti memanfaatkan untuk memberi kesempatan pada siswa
jika ada persoalan yang belum jelas dan peneliti sedikit memberi
penjelasan terhadap siswa terkait materi yang akan digarkan pada

pertemuan selanjutnya.
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Waktu sudah menunjukkan pukul 09.55 pertanda waktu
pelgaran selesai. Sebelum peneliti mengakhiri pelgaran, pendliti
menyampaikan pesan motivasi kepada siswa untuk selalu rgjin
belgjar dan tidak pernah putus asa. Peneliti mengakhiri kegiatan
pembelgjaran hari ini dengan membaca hamdalah secara bersama-
sama. Kemudian peneliti menutup pelgjaran dengan mengucapkan
salam yang dijawab serentak oleh siswa.

c. Tahap Pengamatan Tindakan (Observasi)

Observasi penelitian dilakukan pada setiap pelaksanaan tindakan.
Pengamatan dilakukan oleh 2 pengamat, yaitu 2 teman sejawat dari IAIN
Tulungagung sebagai pengamat siswa dan peneliti dadam proses
pembelgaran. Pengamat atau observer mengamati apa sga yang
dilakukan peneliti dalam proses pembelgaran, mengecek kesesuaiannya
dengan rencana kegiatan belgar yang telah dibuat diawal kemudian
memberikan penilaian pada lembar observas yang telah disediakan.
Observas ini dilaksanakan sesuai dengan pedoman obsevasi terlampir.
Jika ada hal-hal yang penting terjadi dalam pembelgaran dan tidak ada
dalam lembar observasi, maka dimsukkan dalam catatan lapangan.
Berikut ini adalah uraian data hasil observasi:

(1) DataHasil Observas Pendliti dan Siswa dalam Pembelajaran
Tahap hasil observas dilakukan bersama dengan pelaksanaan

tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai penggjar, sedangkan

observasi dilakukan oleh teman sgjawat (Mahasiswa) dari Jurusan

PGMI IAIN Tulungagung
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Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Observas Kegiatan Pendliti Siklus|

Pengamat
Tahap Indikator Nilai Deskri
ptor
Awal | 1. Melakukan aktifitas keseharian 5 Semua
2. Menyampaikan tujuan 4 A, bc
3. Menentukan materi dan pentingnya 4 A,b,c
materi.
4. Memotivas siswa 4 A,bc
5. Membangkitkan pengetauhan prasarat 4 B,d,c
Inti 1. Menyampaikan materi pengantar 5 A, cd
2. Meminta siswa untuk memahami lembar 4 A,b,c
kerja (Think)
3. Meminta siswa untuk berpasangan 4 A, b,c
bekerja sesual |lembar kerja (Pair)
4. Meminta pasangan untuk melaporkan 3 A, b
hasil kerja (Share)
5. Membantu kelancaran kegiatan diskus 4 A/b,c
Akhir 1. Melakukan evaluasi 4 A,cd
2. Mengakhiri pelajaran 4 A,b,c
Jumlah Skor 49
Skor Maksimal 60
Taraf Keberhasilan 81,67
Kriteria Keberhasilan BAIK

Sumber: Hasil obsevas pendliti siklus |
Hasil kegiatan peneliti dan siswa dalam pembelgaran dicari
dengan presentase nilai rata-rata dengan rumus.

Prosedur Nilai Ratarata= —50man SKOr o 1 300

Skor Maksimal

Sesuali taraf keberhasilan tindakan pada tabel yang telah

ditetapkan yaitu:
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Tingkat K eberhasilan Nilai Huruf Bobot Predikat
86-100% A 4 Sangat Baik
76-85% B 3 Baik
60-75% C 2 Cukup
55-59% D 1 Kurang
< 54% E 0 Kurang Sekali

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa secara umum

peneliti sudah melaksanakan kegiatan pembelgaran sesuai dengan

rencana yang diharapkan. Taraf keberhasilan yang diperoleh pada

siklus | adalah 81,67. Maka kriteria taraf keberhasilan tindakan

berada pada kategori baik.

Sementara itu, hasil pengamatan yang dilakukan oleh

pengamat kedua terhadap aktivitas siswa
pembel gjaran dapat dilakukan padatabel berikut:

Tabel 4.5Hasil Observas Kegiatan Siswa Siklus|

selama kegiatan

Pengamat
Tahap Indikator Nilai | Deskriptor
Awal [1. Melakukan aktifitas seharian 5 Semua
2. Memperhatikan tujuan 4 A,/b,c
3. Memperhatikan materi yang 3 A'b
disampaikan
4. Siswamendapat motivasi 4 A, b, c
5. Keterlibatan pembangkitan 4 B,d, c
pengetauhan prasarat
Inti 1. Siswamemperhatikan peneliti saat 4 A,b,c
menyampaikan materi
2. Siswamemahami lembar kerja (Think) 3 A, b c
3. Siswa berpasangan bekerja sesuai 4 A,b,c
lembar kerja (Pair)
4. Pasangan kelompok melaporkan hasil 4 A,b,c
kerja (Share)
5. Menygjikan pertanyaan 4 A,b,c
Akhir 1. Menaggapi evaluasi 4 A,b,c
2. Mengakhiri pelajaran 5 Semua
Jumlah Sekor 48
Skor Maksimal 60
Taraf Keberhasilan 80
Kriteria Keberhasilan BAIK
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa secara umum
peneliti sudah melaksanakan kegiatan pembelgjaran sesuai dengan
rencana yang diharapkan. Taraf keberhasilan yang diperoleh pada
siklus | adalah 80. Maka kriteria taraf keberhasilan tindakan berada
pada kategori baik.

Hasil observasi kegiatan peneliti dan siswa dalam
pembel gjaran tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti sudah
mempersigpkan segala sesuatu sesual dengan rencana yang telah
dibuat dirumah dan diterapkan dalam proses pembelgjaran wal aupun
ada beberapa poin yang tidak terpenuhi dalam lembar observasi
tersebut.

Data Hasil Wawancar a Pen€liti dan Siswa Setelah Pembelajaran

Selain observas pendliti juga melakukan wawancara dengan
guru dan beberapa siswa. Ini dilakukan untuk mendapatkan
infformasi yang lebih jelas tentang keberhasilan selama proses
pembelgjaran berlangsung, serta saran untuk proses siklus Il agar
menjadi lebih bailk dan mencapal tingkat keberhasilan yang
maksimal. Wawancara ini dilakukan setelah pelaksanaan post test |
selesai. Wawancara dilakukan kepada subjek wawancara yang terdiri
dari beberapa anak yang telah dipilih berdasarkan beberapa
pertimbangan peneliti, wawancara dilaksanakan secara bersama

dengan siswalain, tidak perorangan.
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Berikut transkip wawancara yang dilakukan oleh pendliti
bersama guru, teman sgjawat, serta mewakili beberapa siswa dalam
jangka waktu yang berbeda:

Wawancara dengan guru dan teman segjawat

Wawancara ini dilakukan pada tanggal 4 April 2015 setelah
siklus | selesal dan data post test sudah teridentifikasi.
Cuplikan wawancara peneliti dengan pengamat

Peneliti :Bagaimana kondisi kelas selama proses pembelgaran
berlangsung tadi Bu....?

Observer I:Lumayan terkondisikan Bu...., cukup menguasai kelas
dengan suara lantang, namun demikian mash ada
beberapa siswa yang masih gaduh sendiri.

Observer I1: Tapi memang yang gaduh itu sudah kebiasaannya seperti
itu bu, pada saat siswanya itu mulai jenuh dalam
pembelgran.

Peneliti  :Bagaimana dalam penerapan metodenya Bu?

Observer Il: Sudah bagus Bu, kemarin guru kelas V A juga pernah
bilang kalau sebelumnya juga pernah menggunakan
metode secara berkel ompok.

Pendliti  :Kemudian bagaimana dengan siswanya Bu?

Observer |:Siswanya agak ditegas lagi Bu, supaya tambah
terkondiskan dan lebih kondusf dalam proses
pembel gjaran.

Peneliti  : Bagaimana dengan media yang digunakan tadi Bu?

Observer 11: Bagus Bu, medianya sudah menunjukkan dalam hal
memahami materi. Dan gambarnya juga berwarna
sehingga membuat siswa tertarik untuk memperhatikan
penjelasan Ibu.

Peneliti  :Untuk selanjutnya bagaimana Bu? Terlihat mash
beberapa siswa yang masih dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).

Observer I1:Begini Bu, lebih baik njenengan mengunakan gambar
yang lebih menarik lagi, dan didalam gambar itu Ibu
memberikan beberapa pertanyaan.

Dan seterusnya....
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Wawancar a dengan siswva

Wawancara bersama 3 siswa secara bersamaan pada saat jam
istirahat. Dengan siswa Dina (D), Aylia (A), dan Lutfi (L).
Wawancaraini berlangsung padatanggal 4 April 2015.

Cuplikan wawancara dengan siswa

Peneliti : Kalian tadi senang gak saat ibu ngagjar dikelas?
(D), (A) dan (L) : Senang Bu
Peneliti : Apayang membuat kalian senang?

(A)dan(L) : Ada medianya dengan gambar dan Ibu juga
menceritakan tentang gambar itu

(d) . Saya faham dengan penjelasan Ibu, kemudian
siswa yang bisa menjawab dapat tepuk tangan dari
teman-teman dan ibu juga memberi hadiah untuk
siswa yang sering menjawab pertanyaan dan
mendapat nilai yang bagus.

Peneliti : Lalu adakah yang membuat kamu sulit dalam
belagjar?
(L) . Ada Bu, temen-temen suka ramai sendiri dikelas

pada saat guru menerangkan, sehingga jadi
mengganggu konsentrasi Bu.
Dan seterusnya...

Berdasarkan analisis dari wawancara dengan teman sgjawat
dan beberapa siswa dapat dijabarkan sebagai berikut: (a) dari
wawancara bersama guru dapat diketauhi bahwa peneliti harus lebih
tegas dalam mengkondisikan kelas; (b) lebih memanfaatkan waktu
dengan baik; (c) lebih memancing siswa untuk berani bertanya; (d)
siswa terlihat senang dalam pembelgjaran; (€) siswa masih terlihat
ragu dalam menyatakan pendapatnya; (f) masih terlihat beberapa
siswa yang masih binggung dengan materi yang disampaikan. Ini
terbukti anak tersebut belum mendapatkan tepuk tangan dan hadiah

tanda hasil belgjar siswa bagus.
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Data Hasil Catatan L apangan

Catatan lapangan dibuat sehubungan dengan hal-hal yang
terjadi selama pembelgjaran berlangsung, dimana tidak terdapat
indikator maupun deskriptor seperti pada lembar observasi. Data
hasil catatan lapangan pada siklus | adalah sebagai berikut: (a)
Peneliti kurang maksimal dalam memberikan pemahaman kepada
siswa tentang penggunaan metode pembelgjaran Think Pair and
Share; (b) penditi kurang maksimal memberikan motivasi kepada
siswa; (c) peneliti kurang maksimal dalam menjelaskan materi; (d)
masih ada siswa yang enggan memperhatikan ketika pendliti
memberi penjelasan materi; (€) suasana masih gaduh saat siswa
sedang melakukan diskusi; (f) ada beberapa siswa yang kurang aktif
belgjar dalam diskusi, ha ini terbukti ada siswa yang hanya diam
sga dan ada yang bercanda ria dengan teman lainnya; (g) pada
waktu akan presentas, terlihat ada beberapa siswa yang saling
menunjuk teman yang akan mewakili presentasi, mereka terlihat
belum percaya diri dan malu-malu; (h) pada waktu evaluasi tes akhir
siklus I, masih ada beberapa siswa yang bertanya dengan temannya
karena mereka kurang percaya diri pada kemampuan yang telah
dimilikinya.
Data Hasil Tes Akhir (post test I) Siswa Siklus|

Setelah melaksanakan metode pembelgaran Think Pair and

Share (TPS) pada pertemuan pertama, maka pada pertemuan kedua
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dilaksanakan tes akhir untuk mengetauhi kemampuan siswa dalam
memahami materi pelgaran yang telah disampaikan.

Post test siklus | berjumlah 10 butir soal isian singkat, jawaban
yang benar dikalikan 10 setiap butir soal. Tetapi apabila jawabanya
kurang sesuai dengan yang diharapkan guru, maka nilai tersebut
akan disesuaikan dengan kebijakan peneliti.

Rumus yang digunakan untuk mengetauhi tingkat pemahaman

siswa dan tingkat pencapaian nilai hasil belgjar siswa adalah:

S= R X100
N
Keterangan :

: Nilai yang dicari atau diharapkan

: Jumlah sekor dari item atau soal yang dijawab benar.
: Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan.
100 : Bilangan Tetap

Z 00w

Adapun data hasil tes akhir siswa disgjikan dalam tabel berikut
ini:

Tabel 4.6 Data Hasll test (post test 1) Siklus|

NO Kode Siswa L/P Nilai Ketuntasan
Belajar
Tuntas | Tidak
1 AHF L 80 v
2 A AS L 80 v
3 AF P 80 v
4 BA L 80 v
5 FYP L 60 v
6 GES L 60 v
7 L P 80 v
8 MM P 80 v
9 MKA L 10 v
10 MFBS L 20 v
11 MQOR L 50 v
12 MRM L - - -

Bersambung . . . ..
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Selanjutnya. . . .
NO Kode Siswa L/P Nilai Ketuntasan
Belajar
Tuntas | Tidak
13 RFN P 60 v
14 RN P 70 v
15 SFA L 100 v
16 SQ P 70 v
17 YAA L 80 v
Jumlah skor yang diperoleh 1130
Rata-rata 70,62
Jumlah siswa peserta test 16
Jumlah siswa yang tuntas belgjar 11
Jumlah siswayang tidak tuntas belgjar | 5
K etuntasan belgjar 68,75%

Sumber : Hasil post test siklus |

Selain tabel diatas ketuntasan belgar siswa dalam mengikuti

tes akhir (post test) siklus | dapat dilihat dalam diagram dibawah ini:

Diagram 4.6 Ketuntasan Belajar Siswa Post test |

-
a

Ketuntasan Belajar Siswa

Siswa yang sudah tuntas
siswa yang belum tuntas

Berdasarkan hasil tes akhir pada siklus | yang ditunjukkan

tabel dan diagram diatas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

pada hasil belgar siswa. Dari data diatas ada satu siswa yang tidak

mengikuti post test karena siswa itu sakit dan tidak bisa masuk

sekolah. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata post test siklus | yaitu

70,62 yang lebih baik dari nila rata-rata pre test sebelumnya yaitu
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34,93. Dari data tersebut dapat diketauhi bahwajumlah dari 17 siswa
yang bisa melakukan post test |, ada 16 siswa yang melakukan post
test I, diketauhi 11 siswa atau 68,75% telah mencapal Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Sedangkan 5 siswa atau 31,25% belum
mencapal batas ketuntasan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan data tersebut ada beberapa siswa belum
mencapal  Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yaitu 70 %.
Pembelgjaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi proses
apabila seluruh siswa atau setidak-tidaknya sebagian 75% peserta
didik terlibat secara aktif, baik fissk mental maupun sosia dalam
proses pembelgaran disamping itu menunjukkan kegairahan belgjar
yang tinggi, semangat yang besar dan percaya diri.

Presentase ketuntasan belgar siswa dapat  dihitung
menggunakan cara sebagai berikut:

Presentase ketuntasan

Jumlah Sswa yang Tuntas Belajar
Jumlah Sswa Maksimal

(P) = X100%

EXl %
(P) = 16 = 68,75 %

Ketuntasan belgar siswa juga mengalami peningkatan.
Terbukti dengan meningkatnya ketuntasan belgar siswa dari 18,75
(pre test) menjadi presentaseketuntasan belgjar pada siklus | yaitu
68,75 (post test siklus I). Dari hasil tes akhir siklus | tersebut, hasil

belgjar siswa mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil tes

2 E.Mulyasa, Kurikulum Berbasis.. . . hal 101



awa namun presentase ketuntasan belgjar siswa masih dibawah
kriteria ketuntasan yang diharapkan, yaitu 75% dari jumlah siswa
yang mengikuti tes. Dengan demikian masih diperlukan siklus
berikutnya untuk membuktikan bahwa metode pembelgaran Think
Pair and Share (TPS) mampu meningkatkan hasil belgar siswa

kelasV A MI Tarbiyatul 1slamiyah Tenggur.

d. Refleks |

Refleksi bertujuan melakukan hasil evaluasi tindakan penelitian

yang telah dilakukan siklus I. Hasil evaluasi ini kemudian dipergunakan

sebagai acuan perbaikan dalam menysun rencana tindakan pada siklus

selanjutnya.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap masalah-masalah selama

pelaksanaan proses pembelgjaran pada siklus I, hasil observasi pendliti

maupun siswa, catatan lapangan dan hasil post test diperoleh hasil

sebagai berikut:

1)

)
©)

Rata-rata hasil belgjar siswa berdasarkan hasil tes formatif siklus |
menunjukkan peningkatan bila dibandingkan dengan tes awa yaitu
34,93 meningkat menjadi 70,62. Namun presentase ketuntasan
belgar siswa hanya 68,75 angka angka tersebut masih dibawah
kriteria ketuntasan yang telah ditentukan yaitu 75 %.

Siswamasih kurang aktif dalam kerja kel ompok

Pada waktu akan presentasi ada beberapa siswa yang saling berdebat

untuk menentukan siapa yang akan maju kedepan
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(4) Suasana kelas masih terdengar ramai dan belum bisa terkondisikan
dengan baik

Masalah-masalah diatas timbul disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain: (a) siswa masih belum terbiasa dengan penerapan metode
pembelgjaran Think Pair and Share (TPS) dalam pembelgjaran Figih; (b)
siswa masih pasif daam mengemukakan pendapat pada kelompoknya
dan hanya ada beberapa siswa yang aktif sehingga proses pelaksanaan
diskus dalam tim kurang bisa membawa siswa untuk aktif berbicara
mengemukakan pendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan; (c) siswa
masih kurang percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya, baik
dalam presentasi maupun dalam mengerjakan soal tes.

Ditinjau dari beberapa masalah dan faktor-faktor penyebabnya,
maka perlu dilakukan beberapa tindakan untuk mengatasinya, antaralain:
() peneliti harus menjelaskan kemudahan dan manfaat yang diperoleh
ketika belgjar dengan melakukan metode pembelgaran Think Pair and
Share (TPS); (b) pendliti harus bisa menjelaskan materi dengan bahasa
yang mudah dipahami dan memberikan contoh-contoh dalam kehidupan
sehari-hari; (c) penditi berusaha untuk mengaktifkan dan mendorong
siswa untuk mengemukakan pendapat, terutama pada siswa yang pasif
dan kurang bersemangat dalam proses pembelgaran; (d) meningkatkan
rasa percaya diri siswa akan kemampuan yang dimiliki dan memberi
keyakinan kepada siswa bahwa pekerjaan yang dikerjakan sendiri akan

memberikan hasil yang baik.
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Beberapa poin-poin masalah yang sudah dijelaskan, maka dapat
dismpulkan bahwa kekurangan yang terjadi pada siklus | yaitu, siswa
masih kurang aktif dalam kerja kelompok, masih pasif daam
mengemukakan pendapat, waktu akan presentasi masih ada beberapa
siswa yang saling berdebat untuk menentukan siapa yang akan maju
kedepan, suasana kelas masih terdengar rama dan belum bisa
terkondisikan dengan baik. Hal itu semua terjadi karena siswa belum
terbiasa dengan penerapan metode pembelgjaran Think Pair and Share
(TPS) dalam pembelgjaran Figih.

Uraian diatas, secara umum pada siklus I belum menunjukkan
adanya peningkatan partisipasi aktif dari siswa, belum adanya
peningkatan hasil belgjar siswa, karena belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimal yang telah ditentukan. Oleh karena itu penelitian ini
perlu dilanjutkan pada siklus Il agar hasil belgar Figih siswa bisa
meningkat sesuai dengan yang diharapkan. Peneliti melakukan perbaikan
pada siklus | ini dengan cara menjelaskan kemudahan dan manfaat yang
diperoleh ketika belgjar dengan melakukan metode pembelgjaran Think
Pair and Share (TPS).

Tabel 4.7 Kekurangan Siklus| dan Rencana Perbaikan Siklusl|

NO Kekurangan Siklus| Rencana Perbaikan
Siklusdl|
1 Dari hasil post test siklus | | Dalam pembelgaran siklus 2,
terlihat bahwa siswa belum | peneliti lebih  menekankan
menguasai sepenuhnya penyampaian materi yang
belum dikuasai sepenuhnya
2 Ada siswa yang masih ramai | Peneliti berupaya
ketika peneliti menjelaskan mengkondisiskan kelas
dengan baik dan berupaya

Bersambung.. . . ..
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Sdlanjutnya. . ..

NO Kekurangan Siklus| Rencana Perbaikan Siklusl|
memberikan penjelasan yang
mudah dipahami

3 Diskus sudah berjalan lancar | peneliti memotivasi siswa untuk

tetapi masih ada siswa yang
masih belum ikut aktif dalam
berdiskusi

lebih aktif lagi berdiskusi. selain
itu, pendliti lebih aktif lagi
berkeliling memantau kegiatan
kelompok.

Masih ada beberapa siswa yang
malu-malu ketika
menyampaikan pendapat dan
bertanya serta membacakan
hasil diskusi

Peneliti memotivasi siswa untuk
lebih  percaya diri  untuk
menyampaikan pendapat dan
bertanya serta dalam
menyampaikan hasil diskusi

2. Paparan data siklusl|
Pembelgaran pada siklus 11 ini dilakukan untuk memperbaiki tindakan
dari siklus 1. Siklus 11 ini dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan dengan
alokasi waktu 2x35 menit pada masing-masing pertemuan. Pada pertemuan
pertama akan dilaksanakan metode pembelgjaran Think Pair and Share
(TPS), sedangkan untuk pertemuan kedua akan dilaksanakan post test Il.
Proses pelaksanaan siklus 11 akan dipaparkan oleh peneliti sebagai berikut:
a) Tahap Perencanaan Tindakan
Tahap perencanaan siklus | ini  penditi menyusun dan
mempersiapkan instrumen-instrumen penelitian yakni: (@) menyiapkan
materi dan sumber belgjar yang sesual dengan konsep pembelgaran; (b)
menentukan tujuan pembelgaran; () menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP) yang sesua dengan metode pembelgjaran Think
Pair and Share (TPS); (d) menyiapkan media pembelgaran berupa
gambar yang menjelaskan tentang materi

beserta beberapa sod

pertanyaan yang berkaitan dengan gambar; (€) menyusun lembar kerja
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kelompok yang akan dibagikan kepada siswa; (f) menyusun lembar soal
post test Il yang akan dilaksanakan pada pertemuan ke-2; (g) menyusun
lembar pedoman observasi guru dan siswa serta pedoman wawancara
untuk memperkuat data hasil tes; (h) melakukan koordinasi dengan guru
pengampu figih kelasV A dan teman sejawat.
b) Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan terbagi dalam dua pertemuan, yaitu
pertemuan | dan pertemuan Il. Penjelasan pertemuan-pertemuan tersebut
sebagal berikut:
(1)Pertemuan |
Pertemuan tindakan siklus Il dilaksanakan pada hari Jum’at
Tanggal 10 April 2015 pada pukul 08.45 s/d 09.55 WIB. Sebelum
pelaksanaan tindakan siklus I, berdasarkan pengamatan peneliti
dalam siklus I, siswa masih belum terbiasa melakukan metode
pembelgjaran Think Pair and Share (TPS). Terlihat juga siswa masih
kebingungan, serta beberapa siswa tidak aktif dalam kegiatan diskusi.
Peneliti juga mempelgari dan mengoreksi hasil post test siklus | yang
telah dikumpulkan. Hal ini dilakukan untuk mengetauhi sgjauh mana
pengetauhan dan pemahaman siswa terhadap materi yang telah
diberikan.
Berdasarkan hasil pengamatan post test siklus |, diketahui
bahwa keberhasilan proses pembelgaran hanya pada materi
pengertian Ibadah Haji, hukum lbadah Haji dan syarat-syarat |badah

Haji. Hal ini terbukti dari nilai yang diperoleh siswa. Pada soa atau
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pertanyaan tentang pengertian Ibadah Haji, hukum Ibadah Haji dan
syarat-syarat lbadah Haji hampir semua siswa mampu untuk
menjawab, namun untuk soal atau pertanyaan yang berkaitan dengan
wajib ibadah haji, rukun ibadah haji dan tata cara ibadah haji sebagian
besar siswa masih banyak yang keliru . rincian kegiatan dapat dilihat
sebagal berikut:

Kegiatan Awal

Seperti halnya pada pertemuan sebelumnya, sebelum kegiatan
pembelgjaran dimula terlebih dahulu peneliti mengkondisikan kelas.
Ha ini dilakukan agar siswa benar-benar siap dalam menerima
pelgaran. Peneliti memulai kegiatan awa pembelgjaran dengan
memberikan sadlam dan membaca basmalah bersama-sama
Memeriksa daftar hadir siswa. Kemudian peneliti menyampaikan
tujuan pembelgaran yang ingin dicapal yaitu menjelaskan tentang
pengertian, syarat-syarat, dan wajib ibadah hgji, serta rukun dan tata
cara ibadah hgi. Kemudian memotivasi siswa untuk aktif dalam
proses pembel g aran.

Sebelum memasuki kegiatan inti, peneliti melakukan apersepsi
dengan mengajukan beberapa pertanyaan seputar materi yang sudah
disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Dari hasil kegiatan ini
peneliti melihat ada perkembangan yang cukup bagus dari siswa yaitu
hampir selurun siswa dapat menjawab pertanyaan dan sangat

semangat dalam mengikuti pembelgjaran.
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Kegiatan Inti

Memasuki kegiatan inti, proses pembelgaran dimulai dengan
menjelaskan materi wajib ibadah haji dan rukun ibadah hgji
menggunakan media pembelgaran. Dalam penyampaian materi ini
terjadi beberapa dialog antar peneliti dan siswa, yaitu:

P . anak- anak dari hasil jawaban kalian kemarinternyata
kebanyakan dari kalian masih belum begitu paham tentang wajib
ibadah hgji dan rukun ibadah haji, ya?

S :iya bu, saya mash belum hafal dan mengerti tentang wajib
ibadah haji dan rukun ibadah haji.

P :iya adayang lain yang masih belum paham selain itu?

S : ada bu, saya belum paham tentang pengertian dari macam-
macam rukun ibadah haji.

P :iya mari kitamengulangi materi yang kalian belum paham.

S iyabu,

Dan seterusnya....

Setelah peneliti selesai berdiadlog dengan siswa, kemudian
peneliti memberikan penjelasan bahwa metode pembelgaran yang
akan digunakan sama dengan pertemuan sebelumnya yaitu metode
pembelgjaran Think Pair and Share (TPS). Hal ini dilakukan supaya
siswa tidak mengalami kebingungan dan diharapkan dapat berdiskus
secara aktif dengan pasangannya untuk menyelesaikan masalah atau
tugas dari pendliti.

Setelah siswa measa sangat paham tentang metode
pembelgaran ini, penditi kembali memberikan suatu permasalahan
seputar wajib ibadah haji kepada siswa hanya sgja dengan beberapa
indikator yakni menyebutkan macam-macam rukun ibadah hgji serta

menyebutkan pengertian dari macam-macam rukun ibadah haji

tersebut
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Siswa diminta untu menyelesaikan masalah tersebut dengan
tepat secara individu (Think). Setelah waktu yang diberikan untuk
diskusi dirasa cukup, peneliti meminta siswa berpasangan (Pair)
dengan teman sebangkunya untuk mendiskusikan jawaban yang tepat
dari hasil pemikiran dari mereka masing-masing. Peneliti memantau
kegiatan diskusi tersebut serta membantu kelompok yang mengalami
kesulitan. Kemudian peneliti meminta beberapa pasangan untuk
mempresentasikan hasil diskusi mereka atau berbagi dengan teman-
teman satu kelas (Share). Pada waktu mempresentasikan kedepan
kelas, ternyata banyak peningkatan. Semua kelompok saling
berebutan untuk mempresentasikannya. Setelah masing — masing
pasangan mempresentasikan didepan kelas, peneliti meminta seluruh
siswa untuk memberikan pujian dan tepuk tangan kepada setiap
kelompok yang mau kedepan kelas untuk mempresentasikan hasil
jawaban mereka.

Kegiatan Akhir

Diakhir pembelgjaran, pendliti bersama-sama dengan siswa
membuat kesimpulan sementara tentang materi yang baru sga
dipelgari yaitu tentang ibadah hgji. Kemudian menginformasikan
bahwa pada pertemuan selanjutnya akan diadakan post test Il
sehingga siswa diharapkan untuk mempersiapkan diri sebaik-baiknya.
Peneliti mengingatkan kembali bahwa post test siklus Il ini, siswa
akan memperoleh skor perkembangan yang besarnya ditentukan oleh

seberapa besar skor kemagjuan dari skor sebelumnya yaitu skor post
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test 1. Selanjutnya peneliti menutu pelgaran dengan hamdalah serta
salam.
(2)Pertemuan I1

Pertemuan Il ini akan dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 11
April 2015 pada jam ke 2 §/d 3 atau pukul 08.45 s/d 09.55 WIB. pada
hari ini peneliti kembali ditemani oleh 2 orang teman sgjawat yang
bertindak sebagai observer.
Kegiatan Awal

Kegiatan awa dimula dengan memberi salam, memeriksa
daftar hadir, memacu motivasi siswa dan mengingatkan tentang materi
pada pertemuan yang lalu.
Kegiatan Inti

Peneliti bersama-sama siswa mengulang kembali materi yang
telah disampaikan kemarin hal ini bertujuan supaya siswa tidak
kesulitan saat mengerjakan post test 11. Seperti yang sudah dijanjikan
oleh peneliti, bahwa pada pertemuan Il ini akan diadakan post test Il
berisi 10 soa bentuk isian singkat dan memuat semua indikator yang
telah ditetapkan. Untuk mengerjakan post test Il ini siswa diberikan
waktu selam 30 menit. Siswa mengerjakan post test Il secara individu
dan dilarang untuk bekerja sama. Peneliti menyempatkan berkeliling
untuk sekedar melihat-lihat siswa mengerjakan dan mendampingi
siswa yang kesulitan mengerjakan soal.

Setelah siswa selesal mengerjakan post test Il peneliti meminta

siswa menukarkan lembar jawaban dengan temannya untuk dikoreksi.
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Setelah dikoreks dan didapat nilainya, peneliti meminta siswa yang
nilainya memenuhi Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) untuk maju
kedepan kelas, dan peneliti memberikan hadiah dan tepuk tangan atau
pujian dari siswa-siswa yang lain.
Kegiatan Akhir

Kegiatan akhir pembelgjaran, peneliti membimbing siswa untuk
menarik kesimpulan dari materi yang sudah dipelgari hari ini.
Kemudian peneliti memberitahukan bahwa pada pertemuan penelitian
telah selesai karena siswa yang lulus tes akhir siklus 1l sudah lebih
dari 75 % dari jumlah siswa satu kelas. Selanjutnya peneliti
mengucapkan terimakasih kepada siswa, dan mengakhiri
pembel gjaran dengan mengucapkan hamdalah serta salam.

c) Tahap Pengamatan Tindakan (Observasi)

Pengamat atau observer mengamati apa sga yang dilakukan
peneliti dalam proses pembelgaran, mengecek kesesuaiannya dengan
rencana kegiatan belgjar yang telah dibuat diawal kemudian memberikan
penilaian pada lembar observasi yang telah disediakan. Observasi pada
penelitian ini dilakukan oleh 2 observer yaitu teman sgjawat. Observer ini
dilaksanakan sesuai dengan pedoman observas terlampir. Jika ada hal -
hal yang penting terjadi dalam pembelgaran dan tidak ada dalam lembar
observasi, maka dimasukkan dalam catatan lapangan. Berikut ini adalah

uraian data hasi| observas.
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(1) Data Hasil Observasi Pendliti dan Siswa dalam Pembelajaran

Tahap hasil observasi dilakukan bersama dengan pelaksanaan

tindakan. Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai penggar,

sedangkan observasi dilakukan oleh 2 teman sgjawat (Mahasiswa)

dari Jurusan IAIN Tulungagung seperti pada siklus .

Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.8 Hasil Observas Kegiatan Pendliti Siklus 2

Pengamat
Tahap Indikator Nilai | Deskriptor
Awal 1. Melakukan aktifitas keseharian 5 Semua
2. Menyampaikan tujuan 5 Semua
3. Menentukan materi dan 5 Semua
pentingnya matei.
4. Memotivas siswa 5 Semua
5. Membangkitkan pengetauhan 5 Semua
prasarat
Inti 1. Memintasiswa memperhatikan 4 Ab,c
peneliti saat menyampaikan
materi
2. Memintasiswauntuk memahami 4 Ab,c
lembar kerja (Think)
3. Meminta siswa untuk 4 A,cd
berpasangan bekerja sesuai
lembar kerja (Pair)
4. Meminta pasangan untuk 4 B,cd
melaporkan hasil kerja (Share)
5. Peneliti meminta seluruh siswa 4 Ab,c
untuk bertepuk tangan setelah
temannya mempresentasikan
hasil jawabanya
Akhir 1. Meakukan evaluasi 4 Ab,c
2. Mengakhiri pelgjaran 5 Semua
Jumlah Skor 54
Skor Maksimal 60
Taraf Keberhasilan 90
Kriteria Keberhasilan SANGAT BAIK

Sumber: Hasil obsevas peneliti siklus 2

Hasil kegiatan pendliti dan siswa dalam pembelgjaran dicari

dengan presentase nilal rata-rata dengan rumus:
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Prosedur Nilai Ratarata= —52man SKOr o 1 300
Skor Maksimal

Sesual taraf keberhasilan tindakan pada tabel yang telah ditetapkan
yaitu:

Tabel 4.9Kriteria Taraf Keberhasilan Tindakan

Tingkat Keberhasilan Nilai Huruf Bobot Predikat
86-100% A 4 Sangat Baik
76-85% B 3 Baik
60-75% C 2 Cukup
55-59% D 1 Kurang
< 54% E 0 Kurang Sekali

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa secara umum
peneliti sudah mengalami peningkatan dari pada siklus sebelumnya.
Terbukti taraf keberhasilan siklus | adalah 81,67% (Baik),
sedangkan siklus 11 adalah 90 % (Sangat Baik)

Sementara itu, hasil pengamatan yang dilakukan oleh
pengamat kedua terhadap aktivitas siswa selama kegiatan
pembel gjaran dapat dilakukan padatabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Observas Kegiatan Siswa Sklusl|

Pengamat
Tahap Indikator Nilai | Deskriptor
Awad 1. Melakukan aktifitas seharian 5 Semua
2. Memperhatikan tujuan 4 Ab,c
3. Memperhatikan materi yang 4 A,b,c
disampaikan
4. Memahami prasyarat siswa 4 Acd
5. Keterlibatan pembangkitan 4 B,cd
pengetauhan prasarat
Inti 1. Siswamemperhatikan pendliti 4 Ab,c
saat menyampaikan materi
2. Siswamemahami lembar kerja 4 A.b,c
(Think)
3. Siswaberpasangan bekerja 5 Semua
sesual lembar kerja (Pair)
4. Pasangan kelompok melaporkan 4 A.b,c
hasil kerja (Share)

Bersambung . . . ..
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Selanjutnya. . . .
Pengamat

Tahap Indikator Nilai | Deskriptor
5. Menygjikan Pertanyaan 5 Semua

Akhir 1. Menaggapi evaluas 5 Semua
2. Mengakhiri pelgjaran 5 Semua

Jumlah Sekor 53

Skor Maksimal 60

Taraf Keberhasilan 88,33

Kriteria Keberhasilan SANGAT BAIK

Sumber : Hasil observas kegiatan siswa siklus |

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa secara umum
kegiatan siswa sudah mengalami peningkatan dari pada siklus
sebelumnya. Terbukti taraf keberhasilan siklus | adalah 80 % (Baik)
sedangkan siklus 11 adalah 88,33 % (Sangat Baik).

(2) Data Hasil Wawancar a Pendliti dan Siswa setelah Pembelajaran

Selain hasil observas yang telah ada, pendliti  juga
menyertakan hasil wawancara untuk lebih memperjelas dan
melengkapi data hasil observasi serta mengetauhi hal-hal yang
pentingyang terjadi selama proses pembelgaran. Wawancara ini
dilakukan setelah pelaksanaan post test siklus Il selesai. Wawancara
dilakukan kepada subjek wawancara yang terdiri dari beberapa anak
yang telah dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan peneliti,
wawancara dilaksanakan secara bersama dengan siswa lain, tidak
perorangan.

Berikut transkip wawancara yang dilakukan oleh pendliti
bersama guru, teman sejawat, serta mewakili beberapa siswa dalam

jangka waktu yang berbeda:
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Wawancar a dengan guru dan teman segjawat

Wawancara ini dilakukan pada tanggal 11 April 2015 setelah
siklus Il selesai dan data post test sudah teridentifikasi.
Cuplikan wawancara peneliti dengan pengamat

Peneliti : Bagaimana bu kegiatan pembelgjaran tadi?

Observer | : Ya, sudah bagus bu, sudah sesuai dengan rencana,
siswa juga sudah lebih aktif, nilai mereka sudah banyak
yang diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Peneliti : Tapi masih ada 1 siswa yang belum tuntas bu?

Observer | : 1 siswaitu memang lemah bu, lebih harus telaten dan
juga perlu bimbingan khusus

Observer Il : Benar, pada saat pembelgaran juga lebih banyak diam
atau bermain sendiri, padaha teman-temannya yang
lain semangat belgjar.

Dan seterusnya....

Wawancar a dengan siswva

Wawancara bersama 3 siswa secara bersamaan pada saat jam
istirahat. Dengan siswa Dina (D), Aylia (A), dan Lutfi (L).
Wawancaraini berlangsung padatanggal 11 April 2015.
Cuplikan wawancara dengan siswa
Peneliti . bagaiman tadi dan kemarin waktu belgar figih

kalian sudah paham atau belum?
(D), (A), (L) :Paham Bu?

Peneliti : Beneran kalian paham?

(D) : lyabu, saya paham dan saya juga senang sekali

(A) : Saya paham dengan penjelasannya

(L) . Kalau saya juga paham bu, saya senang sekali nilai
saya bisa bagus dan mendapat hadiah

Peneliti : Alhamdulillah kalau begitu, tapi kalian harus tetap

belgjarayang rajin lagi ya
(D), (A), (L) :lyabu
Dan seterusnya....
Wawancara tersebut, terbukti bahwa mereka sudah mengalami

perubahan yang berbeda-beda, namun demikian mereka berusaha

memahami dan menyukai figih yang awalnya dianggap pelgaran
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yang sulit bagi sebagian siswa. Ini terbukti dari 17 siswa hanya 1
siswa yang tidak tuntas belgjar.
(3) Data Hasil Catatan L apangan

Catatan lapangan dibuat sehubungan dengan hal-hal yang
terjadi selama pembelgjaran berlangsung, dimana tidak terdapat
indikator maupun deskriptor seperti pada lembar observasi. Data
hasil catatan lapangan pada siklus 1l adalah sebagai berikut: (a)
penjelasan tentang penggunaan metode pembelgjaran Think Pair and
Share (TPS) daam pembelgaran sudah dipahami; (b) pemberian
motivasi kepada siswa sudah bagus; (c) pemberian materi sudah
dapat dipahami oleh siswa; (d) siswa sudah terlihat aktif dalam
berkelompok; (e) siswa sudah terbiasa dengan pasangan
kelompoknya sehingga sudah lancar dalam berkomunikasi satu sama
lain; (f) siswa yang belum paham terlihat berani dalam bertanya; (g)
pada waktu akan presentasi, siswa sudah siap dan percaya diri untuk
maju kedepan; (h) pada waktu evaluas tes akhir siklus Il, sudah
tidak ada siswa yang mencontek karena mereka sudah percaya diri
pada kemampuan yang telah dimilikinya.

(4) DataHasil Tes Akhir (post test |1) Siswa Siklus| |

Setelah melaksanakan metode pembelgaran Think Pair and
Share (TPS) pada pertemuan pertama, maka pada pertemuan kedua
dilaksanakan tes akhir untuk mengetauhi kemampuan siswa dalam

memahami materi pelgjaran yang telah disampaikan.
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Post test siklus 2 berjumlah 10 butir soal isian, jawaban yang
benar dikalikan 10 setiap butir soal. Tetapi apabila jawabannya
kurang sesuai yang diharapkan peneliti, maka nilai tersebut akan
disesuaikan dengan kebijakan pendliti.

Rumus yang digunakan untuk mengetauhi tingkat pemahaman
siswa dan tingkat pencapaian nilai hasil belgjar siswa adalah:

S= EXlOO
N

Keterangan
S: Nilal yang dicari atau diharapkan
R : Jumlah sekor dari item atau soal yang dijawab benar.
N : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100: Bilangan Tetap
Adapun data hasil tes akhir siswa disgjikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.11 Data Hasl test (post test 1) Siklus 2

NO Kode Siswa L/P Nilai Ketuntasan Belajar
Tuntas Tidak

1 AHF L 100 v

2 A AS L - - -

3 AF P 80 v

4 BA L 90 v

5 FYP L 90 v

6 GES L 60 v

7 L P 100 V

8 M M P 95 v

9 MKA L 70 v

10 MFBS L 100 v

11 MQR L 70 v

12 M RM L 80 V

13 REN P 100 v

14 RN P 100 v

15 SFA L 100 v

16 SQ P 100 v

17 YAA L 100 V

Jumlah skor yang diperoleh 1435

Rata-rata 89,68

Jumlah siswa peserta test 16

Jumlah siswa yang tuntas belgjar 15

Jumlah siswayang tidak tuntas belgjar | 1

Ketuntasan belgjar 93,75%

Sumber : Hasil post test siklus I
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Selain tabel diatas ketuntasan belgar siswa dalam mengikuti
tesawal (post test) siklus 11 dapat dilihat dalam diagram dibawah ini:
Diagram 4.12 Ketuntasan Belajar Siswa Post Test ||

Ketuntasan Belajar Siswa

@ Siswayang sudah tuntas
@ Siswayang belum tuntas

Berdasarkan hasil tes awal pada tabel dan gambar diagram
diatas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada hasil belgar
siswa. Hal ini terbukti dari nila rata-rata post test siklusll yaitu
89,78 yang lebih baik dari nilai post test siklus | sebelumnya yaitu
70,62. Pembelgaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi
proses apabila seluruh siswa atau setidak-tidaknya sebagian 75%
peserta didik terlibat secara aktif, baik fisk mental maupun sosial
dalam proses pembelgaran disamping itu menunjukkan kegairahan
belajar yang tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya diri.>

Data hasil tes itu juga diperoleh 15 siswa telah memperoleh
nilai diatas ketuntasan belgjar dan 1 siswa belum memenuhi kriteria

ketuntasan belgjar. Pada saat post test siklus Il ada 1 siswa yang

% E.Mulyasa. Kurikulum Berbasis.. . . . Hal 101
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tidak mengikutu post test karena dia sakit. Presentase ketuntasan
belgjar siswa dapat dihitung menggunakan cara sebagai berikut:
Presentase ketuntasan:

Jumlah Sswa yang Tuntas Belajar
Jumlah Sswa Maksimal

(P) = X100%

E X %
(P) = 16 = 93,75 %

Ketuntasan belgjar siswa juga mengalami peningkatan, terbukti
dengan meningkatnya ketuntasan belgjar siswa dari 68,75 (post test
siklus I) menjadi presentase ketuntasan belgjar pada siklus Il yaitu
93,75 % (post test siklus Il). Berdasarkan persentase ketuntasan
belgjar dapat diketauhi bahwa pada siklus Il siswa kelas V A Ml
Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung sudah
memenuhi Kriteria Ketuntasan Belgar (KKM) vyaitu 75%, dari
jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes. Dengan demikian siklus
penelitian tindakan kelas dihentikan. Peningkatan ketuntasan belgjar
siswa dari pre test, post test siklus | dan post test siklus Il dapat
dilihat dalam diagram dibawah ini:

Diagram 4.13 peningkatan ketuntasan belajar

100
80
60 Rata-rata
40 ketuntasan %
2 i
0 - ; .

Pre Test PostTest| Post Test Il
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d) Refleksi |1
Berdasarkan hasil post test siklus I, hasil observasi, hasil
wawancara dan hasil lapangan dapat diperoleh beberapa hal sebagai
berikut:

(1)Berdasarkan hasil post test dari siklus 11 menunjukkan bahwa
hasil belgar siswa mengalami peningkatan. Ini terbukti dari nilai
post test siklus Il yang lebih baik dari nilai post test siklus I.
Ketuntasan belgjar siswa juga meningkat. Terbukti dengan
meningkatnya ketuntasan belgar siswa dari 68,75% (post test
siklus I) menjadi 93,75% (post test siklus I1). Ketuntasan belgar
tersebut sudah sesuai dengan yang diharapkan yaitu minimal 75%
dari jJumlah siswa yang mengikulti tes.

(2) Aktivitas peneliti  dalam proses pembelgaran sudah
menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik.

(3) Aktifitas siswa dalam proses pembelgaran sudah menunjukkan
tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik

(4) Berdasarkan hasil wawancara dan pengamat, terlihat siswa lebih
aktif, berani berinteraksi, dan senang dalam pembelgaran figih
mengunakan metode pembelgaran Think Pair and Share (TPS).
Hal ini dikarenakan siswa lebih senang dalam belgar kelompok,
yang menyebabkan mereka lebih aktif. Selanjutnya didukung
juga dengan pemberian hadiah yang memancing mereka untuk

semangat belgjar.
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Berdasarkan tahap refleksi siklus Il diatas, dapat disimpulkan
bahwa secara umum pada siklus Il sudah menunjukkan adanya
peningkatan partisipasi aktif dari siswa dan adanya peningkatan hasil
belgjar siswa serta keberhasilan peneliti dalam menerapkan metode
pembelgaran Think Pair and Share (TPS). Maka setelah
pel aksanaan tindakan pada siklus 11 ini tidak diperlukan pengulangan
siklus, karena secara umum kegiatan pembelgaran telah berjalan
sesual rencana yang diharapkan.

3. Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari siklus
| dan siklus Il ada beberapa temuan yang diperoleh dari pelaksanaan
penelitian ini diantaranya sebagai berikut:

a. Siswa merasa senang saat mengikuti pembelgaran menggunakan
metode pembelgaran Think Pair and Share (TPS) pada materi
kegiatan Ibadah Haji

b. Siswa menyatakan bahwa pelgaran figih dirasa tidak membosankan
lagi

c. Siswamerasa antusias dengan belgjar kelompok, karena dengan belgar
kelompok menggunakan penerapan metode pembelgaran Think Pair
and Share (TPS), mereka dapat saling bertukar pikiran/pendapat
dengan teman sehingga proses pembel gjaran tidak menjenuhkan.

d. Peaksanaan pembelgaran menggunakan penerapan  metode
pembelgaran Think Pair and Share (TPS) membuat siswa yang

semula pasif menjadi aktif dalam kegiatan kelompok.
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e. Dengan pererapan metode pembelgjaran Think Pair and Share (TPS),
siswa lebih mudah memahami, termotivas dan bersemangat dalam
menerima materi. Itu disebabkan dengan adannya penggunaan media
belgjar berupa gambar yang menunjang terhadap materi yang
digjarkan.

f. Pembelgaran figih yang menggunakan metode pembelgjaran Think
Pair and Share (TPS) ini menggarkan siswa untuk menghargai
pendapat orang lain dan menumbuhkan rasa percaya diri.

0. Ada peningkatan hasil belgar siswa yang signifikan dalam penerapan
metode pembelgjaran Think Pair and Share (TPS) pada mata pelgjaran

figih.

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1. Penerapan Metode Pembelajaran Think Pair and Share (TPS) Untuk
Meningkatkan Hasll Belajar Figih Siswa Kelas V- A MI Tarbiyatul
Islamiyah Tenggur Reotangan Tulungagung

Penelitian dengan menerapkan metode pembelgaran Think Pair and

Share (TPS) pada mata pelgjaran figih pokok bahasan ibadah haji di kelas Vv
A MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Regotangan Tulungagung. Dengan
menerapkan metode tersebut pada mata pelgaran figih siswa menjadi lebih
aktif dan dapat lebih memahami materi secara mendalam. Penelitian ini
dilakukan sebannyak 2 siklus. Siklus | dilaksanakan pada hari selasa tanggal
Jum’at 3 April 2015 dan hari Sabtu tanggal 4 April 2015. Sedangkan siklus
Il dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 10 April 2015 dan hari Sabtu

tanggal 11 April 2015.
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Sebelum melakukan tindakan, peneliti melakukan pre test untuk
mengetauhi seberapa jauh pemahaman mereka tentang materi yang akan
disampaikan saat penelitian siklus I. Dari analisa hasil pre test, hasil tes
menunjukkan siswa belum mampu menguasai materi dan memang
diperlukan tindakan untuk meningkatkan hasil belajar mereka dalam mata
pelgjaran figih. Terutama dalam memahami materi ibadah haji.

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus, setiap siklus terdiri
dari 2 pertemuan. Dalam kegiatan penelitian ini dibagi menjadi 3 kegiatan
utama, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada
pertemuan pertama, kegiatan yang dilakukan yakni peneliti melakukan
aktifitas keseharian meliputi: mengucapkan salam, berdo’a, mengecek
kehadiran siswa dan menyampaikan tujuan pembelgaran. Peneliti
memotivasi siswa dengan memberi pertannyaan terkait dengan materi yang
akan disampakan. Hal ini bertujuan agar siswa lebih tertarik dan
bersemangat dalam mengikuti pembelgaran.

Kegiatan inti, pendliti menyampaikan materi kepada siswa. Kemudian
peneliti mengajukan permasaahan yang berkaitan dengan materi kemudian
meminta siswa untuk menyelesaikannya tetapi sebelum mereka menjawab,
mereka harus memikirkan terlebih dahulu (think). Setelah waktu dirasa
sudah cukup, siswa diminta untuk mencari pasangan dengan maksud untuk
menyelesaikan tugas secara bersama-sama (pair). waktu yang diberikan
untuk diskusi sudah selesal dan peneliti meminta masing-masing pasangan
untuk mempresentasikan didepan kelas (share). Karena pasangan kelompok

berjumlah 8 pasang, penditi meminta semua kelompok untuk
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mempresentasikannya dan waktu yang diberikan sudah cukup dan pendliti
mengakhiri kegiatan presentasi.

Pada kegiatan akhir, peneliti memberikan pertanyaan lisan secara acak
kepada siswa untuk mengecek pemahaman siswa, peneliti juga mengajak
siswa untuk menyimpulkan materi yang telah diberikan pada hari itu.
Kemudian peneliti menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah dan
salam.

Pertemuan kedua peneliti memberikan post test secara individu pada
setiap siklus. Tes tersebut dilakukan untuk mengetauhi hasil belgar siswa
setel ah diterapkan metode pembelgjaran Think Pair and Share (TPS).

Langkah-langkah penerapan metode pembelgaran Think Pair and
Share (TPS)diatas secara umum sesuai dengan langkah-langkah penerapan
metode pembelgjaran Think Pair and Share (TPS) yang diperkenalkan oleh
Frank Lyman. Pembelgran ini dirancang untuk mempengaruhi pada
interaksi siswa. Langkah-langkah tersebut meliputi menyampaikan inti
materi, berfikir tentang materi/permasalahan, berpasangan dengan teman
sebelahnya dan mengutarakan hasil pemikirannya dan mengambil
kesimpulan.

Implementasi metode pembelgjaran Think Pair and Share (TPS) pada
siklus | dan siklus Il sesuai dengan tahap-tahap tersebut dan dilaksanakan
dengan baik, serta memberi perbaikan positif dalam diri siswa. Hal ini dapat
dibuktikan yang didasarkan temuan penelitian dengan implementasi yang
telah dilakukan. Misalnya siswa aktif mengikuti pembelgjaran figih dikelas,

siswayang semula pasif dalam belgjar kelompok sudah menjadi aktif.



107

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap siswa
adal ah siswa merasa senang belgjar menerapkan metode pembelgjaran Think
Pair and Share (TPS), karena mereka dapat memahami permasalahan
sendiri terlebih dahulu, kemudian berdiskus dengan teman dan
membagikan jawaban dengan teman-teman yang lain. Proses inilah yang
membuat mereka senang, karena mereka lebih bisa bersosialisasi dengan
yang lain.

Pembelgjaran ini merupakan pembelgaran sederhana yang
mempunyai  keuntungan dapat mengoptimalkan partisipas  siswa
mengeluarkan  pendapat, dan meningkatkan pengetauhan. Siswa
meningkatkan daya pikir (think), lebih dahulu sebelum masuk kedalam
kelompok berpasangan (pair), kemudian berbagi kedalam kelompok
(share). Setigp siswa diberi ide, pemikiran atau informasi yang mereka
ketauhi tentang permasalahan yang diberikan oleh guru dan bersama-sama
mencari solusinya.

. Hasll Belajar Figih Siswa KelasVV A MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur
Reotangan Tulungagung Melalui Penerapan Metode Pembelajaran
Think Pair And Share (TPS).

Untuk mengetauhi adanya peningkatan hasil belgjar dapat dilihat dari

meningkatnya presentasi keberhasilan siswa dari observasi awa sebelum
tindakan siklus | dan siklus Il. Pada awal pertemuan peneliti mengadakan
pretest dan dilihat dari tes tersebut menunjukkan bahwa nilai terlihat masih
sangat rendah. Ha ini disebabkan metode pembelgaran mash

menggunakan metode yang biasanya digunakan oleh guru.
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Penerapan metode pembelgjaran Think Pair and Share (TPS) pada
siklus | dan siklus Il sesuai tahap-tahap tersebut dan telah dilaksanakan
dengan baik, serta memberikan perbaikan yang positif dalam diri siswa. Hal
tersebut dibuktikan dengan keaktifan ssiswa dalam mengikuti pembelgjaran
figih dikelas, siswa yang semula pasif dalam belgar kelompok sudah
menjadi aktif. Siswa juga sudah mampu memahami materi yang diberikan,
ketika siswa diminta untuk berdiskusi dan membacakan hasil diskusinya
mereka semua memperhatikan dan memahaminya serta mereka dapat
menghargai pendapat dari temanya. Itu artinya mereka benar-benar
berdiskusi dan menyel esaikan permasalahan yang diberikan. Selain itu hasil
belgjar yang diperoleh siswa semakin meningkat hingga mencapa Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan
beberapa siswa adalah siswa merasa senag belgjar figih dengan menerapkan
metode pembelgjaran Think Pair and Share (TPS), karena ada 3 macam
nilai positif yang diterima siswa yakni yang pertama dengan diberikan suatu
permasalahan atau soa dari guru siswa dapat belgar mandiri memecahkan
permasalahan tersebut, yang kedua siswa menjadi panda bersosiadisas
dengan teman-temannya untuk berdiskusi, dan yang ketiga pada kegiatan
mempresentasikan hasil kerjanya, siswa lebih bisa mengharga pendapat
orang lain. Dengan 3 langkah kegiatan itulah siswa lebih mudah dalam
memahami materi serta pengetauhan yang diperoleh lebih tahan lama
terssimpaan dalam memori otaknya dibandingkan dengan memperoleh

pengetauhan dengan mendengarkan ceramah sgja. Selain itu dengan belgjar
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kelompok dan diskusi siswa bisa saling membantu dan menjelaskan materi
yang belum dipahami. Sehingga kesenjangan antara siswa yang
berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah dapat
berkurang.

Selama proses pembelgaran dengan menerapkan  metode
pembelgjaran Think Pair and Share (TPS) terjadi peningkatan hasil belgjar.
Peningkatan hasil belgjar dapat dilihat dari hasil nilai tes akhir mulai dari
pre test, post test siklus | sampai dengan post test siklus Il. Penerapan
metode pembelgjaran Think Pair and Share (TPS) yang dapat meningkatkan
hasil belgjar siswa ini merupakan salah satu usaha memperbaiki guna
pembaharuan pendidikan yang lebih optimal. Peningkatan hasil tes akhir
mulal dari pre test, post test siklus | sampai dengan post test siklus |1 dapat
dipaparkan padatabel dibawah ini:

Tabel 4.14 Rekapitulasi Nilai TesHasil Belajar Siswa

No Kode siswva Jenis Nilai
Kelamin | Pre Post | Post test Ket.
Test | Testl [

1 AHF L 40 80 100 Meningkat
2 AAS L 20 80 - M eningkat
3 AF P 24 80 80 M eningkat
4 BA L 25 80 90 Meningkat
5 FYP L 20 60 90 Meningkat
6 GES L 10 60 60 Meningkat
7 L P 75 80 100 M eningkat
8 MM P 20 80 95 M eningkat
9 MKA L 10 10 70 Meningkat
10 |[MFBS L 20 90 100 Meningkat
11 |[MQR L 95 50 70 Meningkat
12 |MRM L - - 80 M eningkat
13 |RFN P 25 60 100 Meningkat
14 |RN P 30 70 100 Meningkat
15 | SFA L 95 100 100 Meningkat
16 |SQ P 30 70 100 Meningkat
17 |YAA L 20 80 100 Meningkat

Bersambung. . . .
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Selanjutnya. . . ..
No Kode siswa Jenis Nilai
Kelamin Pre Post Post Ket.
Test | Testl | testll
Jumlah Nilai 559 1130 | 1435
Rata-rata 3493 | 70,62 | 89,68
Jumlah Siswa Peserta Tes 16 16 16
Jumlah Siswa yang Tuntas 3 11 15
Belajar
Jumlah Siswayang Tidak Tuntas | 13 5 1 | Meningkat
Belajar
K etuntasan Belajar (%) 18,75 | 68,75 | 93,75

Sumber : hasil rekapitulasi nilai tes hasil belgar siswa

Berdasarkan tabel diatas dapat diketauhi bahwa hasil belgar siswa
mengalami peningkatan mulai pre test, post test siklus |, sampai post test
siklus Il. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata nilai siswa 34,93 (pre test)
meningkat menjadi 70,62 (post test siklus I), dan meningkat lagi menjadi
89,68 (post test siklus ).

Selain dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa. Peningkatan hasil belgjar
siswa juga dapat dilihat dari ketuntasan belgar atau Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 70. Terbukti pada hasil pre test, dari
16 siswa yang mengikuti tes, ada 3 siswa yang tuntas belgjar dan 13 siswa
yang tidak tuntas belgar. Dengan presentase ketuntasan belgar 34,93%
meningkat pada hasil post test siklus I, dari 16 siswa yang mengikuti tes ada
11 siswa yang tuntas belgjar dan 5 siswa yang tidak tuntas belgjar. Dengan
presentase ketuntasan belgjar 70,62%, meningkat lagi pada hasil post test
siklus 11, dari 16 siswa yang mengikuti tes, ada 15 siswa yang tuntas belgjar
dan 1 siswa yang tidak tuntas belgjar. Dengan presentase ketuntasan belgjar

89,68%.
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Seperti yang sudah dijelaskan diatas, keaktifan siswa dalam kegiatan

yang telah dilakukan menunjukkan adanya peningkatan dari tiap tindakan.

Perubahan positif pada keaktifan siswa berdampak pula pada prestasi belgjar

dan ketuntasan belgjar. Lebih mudahnya hal ini dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 4.15 Rata-rata Hasll dan Ketuntasan Belajar Siswa
Kriteria Siklus| Siklusll | Peningkatan
Rata-rata hasil belgjar siswa 34,93 70,62 89,68
Ketuntasan belgjar siswa 18,75 68,75 93,75

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan metode

pembelgjaran Think Pair and Share (TPS) dapat meningkatkan hasil belgjar

Figh siswa kdlas V A MI Tarbiyatul Isamiyah Tenggur Rejotangan

Tulungagung Tahun Ajaran 2015/2016.

Tabel 4.16 Perbandingan antara siklus| dan siklus||

No | Kegiata Siklus| Siklusll
n
1 |Perencan Menyiapkan materi dan @ Menyigpkan materi  dan
aan sumber belgjar yang sesuai sumber belgar yang sesuai
dengan konsep | dengan konsep
pembel gjaran. pembel gjaran.
. Menentukan tujuan pb. Menentukan tujuan
pembelgjaran pembelgjaran
. Menetapkan metode Think c. Menetapkan metode Think
Pair and Share (TPS) Pair and Share (TPS)
. Menyusun rencana |d. Menyusun rencana
pelaksanaan  pembelgaran | pelaksanaan  pembelgjaran
(RPP) (RPP)
. Menyiapkan media berupa e. Menyiagpkan media berupa

gambar tata caraibadah hgji

. Menyusun lembar kerja
kelompok
. Menyusun lembar kerja post
test |
. Menyusun lembar pedoman
observas
i. Melakukan koordinasi

dengan guru pengampu figih

gambar tata caraibadah hgji
Menyusun lembar kerja
kelompok

Menyusun lembar kerja post
test 11

Menyusun lembar pedoman
observas

Melakukan koordinasi
dengan guru pengampu figih

Bersambung
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Selanjutnya. . ..

N | Kegiatan Siklusl SikluslI

0

2 |Pelaksanaan @ Pertemuan I, ini ja. Pertemuan I, ini
dilaksanakan pada hari dilaksanakan pada hari
Jum’at 3 April 2015.| Jum’at tanggal 10 April
Materi yang akan | 2015. Materi yang akan
disampaikan tentang | disampaikan tentang wajib

pengertian dan  hukum
ibadah haji, syarat-syarat

dan wagjib ibadah hai,
rukun dan tata cara ibadah
haji.

Kegiatan awal : memberi
sdlam, memeriksa daftar

hadir siswa,
mengkondisikan kelas.
Menyampaikan tujuan

pembelgaran yang ingin
dicapai sekaligus langkah-
langkah metode
pembelgaran Think Pair
and Share.

dan memotivasi siswa
untuk aktif dan
bersemangan dalam proses
pembel gjaran.

Kegiatan inti:

menjelaskan materi dengan
memberi pertanyaan yang
mengarah siswa  untuk
menemukan  jawabannya
sendiri, setelah itu peneliti
menjelaskan materi secara
garis besar, setelah itu
peneliti menugaskan siswa
untuk berdiskusi, setelah
itu peneliti membahas dan
mengevaluasi hasil
presentasi.
Kegiatan
memberikan  pertanyaan
terkait materi,
menyimpulkan materi yang
baru dipelgari, memberi
informasi  kepada siswa
pertemuaan berikutnya
akan diadakan post test I,
kegiatan pembelgaran
diakhiri dengan hamdalah
dan salam.

akhir:

. Pertemuan 11, dilaksanakan

ibadah hagji, rukun ibadah
haji, dan tata cara ibadah
haji.

Kegiatan awal:
mengkondisikan kelas,
memberikan salam dan

membaca basmal ah,
memeriksa daftar hadir
siswa, menyampaikan

tujuan pembelgaran, dan
memotivas siswa
Kegiatan inti:
menjelaskan materi tentang
wagjib ibadah hgji, rukun
ibadah hgji dan tata cara
ibadah haji, dalam
penyampaian materi terjadi
didong antara pendliti
dengan siswa yaitu tentang
siswa belum begitu paham
terkait materi tentang wajib
ibadah hgji, rukun dan tata
caraibadah hgji, setelah itu
peneliti mengulangi materi
itu lagi, siswa diberi sod
untuk diselesaikan secara
berkelompok, setelah itu

dipresentasikan  didepan
kelas.

Kegiatan akhir: pengliti
bersama siswa membuat
kesimpulan bersama,

peneliti menginformasikan
pertemuan berikutnya akan
diadakan post test I,

peneliti menutup
pembelgjaran dengan
hamdalah dan salam

pada hari sabtu tanggal 11
April 2015

Bersambung . . . ..
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Selanjutnya. . ..
N | Kegiatan Siklusl SikluslI
0

b. Pertemuan 2: dilaksanakan
pada hari sabtu tanga 4
April 2015
Kegiatan awal:
mengkondisikan kelas,
mengucapkan salam dan
membaca basmalah dan
mengecek kehadiran siswa.
Kegiatan inti:
memberikan sedikit materi
tentang ibadah haji,
melakukan post test | untuk
mengetauhi  hasil belgjar
siswa
Kegiatan akhir: peneliti
meminta siswa  untuk
bertanya terkait materi
ataupun sodl yang
menurutnya sulit, peneliti
mengakhiri dengan memba
hamdal ah dan salam.

Kegiatan Awal:
mengkondisikan kelas,
mengucapkan salam dan
membaca basmalah dan
mengecek kehadiran siswa.
Kegiatan inti: pengliti
bersama siswa mengulang
materi, setelah itu peneliti
melakukan post test |l
secaraindividu.

Kegiatan akhir: pendliti
membimbing siswa untuk
menarik kesimpulan dari
materi, peneliti  memberi
tahu bahwa pertemuan ini
adalah pertemuan terakhir,
setelah itu pendliti
mengakhiri dengan
mengucapkan  hamdalah
dan salam.

Pengamatan

Pengamat atau  observer
mengamati apa sga yang
dilakukan peneliti  dalam
proses  pembelgaran
mengecek kesesuaiannya
dengan rencana kegiatan
belgar yang telah dibuat
diawa kemuadian
memberikan penilaian pada
lembar observasi.
aData hasl observasi
pendliti dan siswa dalam
pembel gjaran. Taraf
keberhasilan penditi pada
sklus | adalah 81,67%.
Sedangkan taraf
keberhasilan siswa pada
siklus | adalah 80%
b.Data hasil wawancara
pendliti dan siswa setelah
pembelgjaran, dari  hasil
wawancara bersama guru
dapat diketauhi bahwa
peneliti harus lebih tegas
dalam mengkondisikan
kelas, lebih memanfaatkan
waktu dengan baik,

Pengamat atau  observer
mengamati apa sga yang
dilakukan peneliti dalam
proses  pembelgaran
mengecek kesesuaiannya
dengan rencana kegiatan
belgar yang telah dibuat
diawal kemuadian
memberikan penilaian pada
lembar observasi.
aDaa hasl observasi
peneliti dan siswa dalam
pembel g aran. Taraf
keberhasilan pendliti pada
sklus Il adaah 90%.
Sedangangkan taraf
keberhasilan siswa pada
siklus Il adalah 88,33%.
b.Data hasil wawancara
peneliti dan siswa setelah
pembelgaran, dari hasil
wawancara, terbukti bahwa
siswa sudah mengalami
perubahan yang berbeda-
beda, namun demikian
mereka berusaha

Bersambung
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Selanjutnya. . ..
N | Kegiatan Siklusl SikluslI
0

lebih memancing siswa| memahami dan menyukai
untuk berani bertanya, | figih yang awanya
siswaterlihat senang dalam | dianggap pelgaran yang

pembelgjaran, siswa masih | sulit bagi sebagian siswa.
terlihat ragu dalam | c.Data hasil catatan
menyatakan pendapatnya lapangan, penjelasan
c.Data hasil catatan | dengan menggunakan
lapangan. Peneliti kurang | metode Think Pair and
maksimal dalam | Share (TPS) sudah
memberikan pemahaman | dipahami, pemberian
kepada siswa tentang| motivass kepada siswa
penggunanaan metode | sudah bagus, pemberian
Think Pair and Share| materi sudah dapat
(TPS), peneliti  kurang | dipahami oleh siswa, siswa
maksimal memberikan | sudah terlihat aktif dalam

motivas berkelompok.
d.Data hasil tes akhir, post Data hasil tes akhir, post
test siklus | berjumlah 10 | test siklus Il berjumlah 10
butir soal isian singkat. | soal isian dan jawaban
Ketuntasan belgjar pada| yang benar dikalikan 10
siklus | yaitu 68,75%. setiap butir soal.
Ketuntasan belgar pada
siklus 11 yaitu 93,75%

4 Refleks a. Rata- rata hasil belgar o Berdasarkan hasil post test

siswa berdasarkan hasil tes
formatif siklus I
menunjukkan peningkatan
bila dibandingkan dengan
tes awal

b. Siswa masih kurang aktif

dalam kerja kelompok

. Padawaktu akan presentas
ada beberapa siswa yang
saling berdebatuntuk
menentukan sigpa yang
akan maju kedepan
Suasana kelas  mash
terdengar ramaidan belum
bisa terkondisikan dengan
baik

. Aktifitas peneliti dalam

. Aktifitas sSiswa daam

. Berdasarkan hasi|

dari siklus 11 menunjukkan
bahwa hasil belgar siswa
mengalami peningkatan

proses pembelgjaran sudah
menunjukkan tingkat
keberhasilan pada kriteria
sangat baik

proses pembelgaran sudah
menunjukkan tingkat
keberhasilan pada kriteria
sangat baik

wawancara dan pengamat ,
terlinat siswa lebih aktif,
berani  berinteraksi  dan

senang dalam
pembelgaran fikih
menggunakan metode

pembelgaran Think Pair
and Share (TPS)




